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- ABSTRAK

KORESPONDENSI Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek dan dosis
dari penggunaan limbah buah durian fermentasi dengan
Trichoderma sp. pada ransum terhadap performa ayam
petelur. Penelitian dilakukan selama 28 hari dengan ayam
petelur strain Lohmann Brown berumur 38 minggu
berjumlah 40 ekor. Perlakuan pada penelitian terdiri dari 5
perlakuan dan 4 ulangan, meliputi PO (ransum tanpa
mengandung limbah buah durian fermentasi (LBDF)), P1
(ransum dengan 5% LBDF), P2 (ransum dengan 10%
LBDF), P3 (ransum dengan 15% LBDF), dan P4 (ransum
dengan 20% LBDF). Peubah yang diamati dalam penelitian
ini adalah performa pada ayam petelur yang meliputi,
konsumsi ransum, produksi telur, bobot telur, dan konversi
ransum. Hasil analisis statistik memberikan hasil bahwa
pemberian limbah buah durian yang difermentasi dengan
Trichoderma sp. memberikan pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap produksi telur dan konsumsi ransum, namun tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot telur dan
konversi ransum. Penggunaaan LBDF pada ransum sebesar
10% (P2) memberikan pengaruh terbaik dalam performa
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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect and dosage of fermented durian fruit waste using
Trichoderma sp. in the diet on the performance of laying hens. The research was
conducted for 28 days using 40 Lohmann Brown strain laying hens aged 38 weeks. The
treatments consisted of 5 groups with 4 replications each, namely PO (feed without
fermented durian fruit waste (FDFW)), P1 (feed with 5% FDFW), P2 (feed with 10%
FDFW), P3 (feed with 15% FDFW), and P4 (feed with 20% FDFW). The observed
variables were laying hen performance, including feed consumption, egg production, egg
weight, and feed conversion ratio. Statistical analysis showed that the administration of
durian fruit waste fermented with Trichoderma sp. had a significant effect (P<0.05) on
egg production and feed intake, and was not significantly effect (P>0.05) on egg weight
and feed conversion ratio. The addition of FDFW in the feed ingredients at 10% (P2)

gave the best effect in laying hens performance.

Keywords: durian fruit waste, fermentation, Trichoderma sp., laying hens

PENDAHULUAN

Ayam petelur merupakan komoditas
ternak  yang  dikembangkan  untuk
dimanfaatkan telurnya sebagai sumber
protein hewani. Perkembangan industri
peternakan ayam petelur di Indonesia
didukung dari minat masyarakat yang
cukup tinggi serta jumlah produksi telur di
Indonesia. Menurut BPS (2024), produksi
telur di Jawa Barat mencapai sebesar
730.254.654 ton. Upaya untuk
mempertahankan produksi ayam petelur
perlu didukung dengan pemberian pakan
yang baik. Namun, pakan menyumbang
biaya produksi yang cukup tinggi, yaitu
sebanyak 70 — 80% dari total biaya (Sitti,
2020) dan Dbeberapa bahan pakan
ketersediaannya masih kurang di Indonesia.
Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk
mencukupi  ketersediaan bahan pakan
penyusun ransum ayam petelur
menggunakan bahan baku lokal yang
ketersediaannya melimpah di Indonesia,
salah satunya dapat menggunakan limbah
pertanian.

Limbah pertanian adalah produk sisa
yang cukup substansial dari sektor agraris
(Arista, 2024). Limbah pertanian yang
dapat digunakan dengan ketersediaannya
yang melimpah sebagai bahan baku ransum

adalah limbah buah durian. Produksi buah
durian di Indonesia cukup melimpah, yaitu
sebanyak 19.614.869 ton (BPS, 2024).
Bagian limbah buah durian terdiri dari biji
dan kulitnya. Diperkirakan sebanyak
kurang lebih 80% bagian dari buah durian
tidak dimanfaatkan secara optimal dan
hanya menjadi limbah (Nurrohmah et al.,
2021), sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku ransum dengan
kandungan nutrien yang terkandung di
dalamnya. Pada campuran  dengan
komposisi yang sama dari kulit dan biji
durian terdapat kandungan protein kasar
7,50%, serat kasar 21,95%, dan energi
metabolis 2.250 kkal/kg (Guntoro, 2014).
Perlu diperhatikan bahwa kadar serat kasar
pada limbah buah durian termasuk tinggi
dan mampu memengaruhi performa pada
ayam petelur. Hal ini dapat diatasi dengan
teknologi fermentasi yang melibatkan
mikroorganisme tertentu. Proses fermentasi
dapat dilakukan menggunakan
mikroorganisme tertentu, seperti mikroba
bakteri, kapang, dan ragi (Pasue et al.,

2019).
Fermentasi limbah buah durian
memerlukan  mikroba  lignoselulolitik

dengan kemampuan penghasil enzim
selulase yang dapat menurunkan kadar
serat kasar. Kapang Trichoderma sp. dapat
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menghasilkan berbagai enzim ekstraseluler
untuk mendegradasi polisakarida kompleks
(Akbar, 2014). Penggunaan kapang
Trichoderma sp. berperan penting untuk
memperbaiki kualitas nutien dari limbah
buah durian dalam menurunkan serat kasar
dan  meningkatkan  protein  kasar.
Penambahan substrat juga diperlukan untuk
mengoptimalkan proses fermentasi, yaitu
dengan ampas tahu sebagai sumber protein
dan media pertumbuhan mikroorganisme.
Ampas tahu memiliki kadar protein kasar
27,55%, lemak 4,93%, air 51,63% dan serat
kasar 7,11% (Masir et al., 2020).
Kandungan nutrien pada ampas tahu dapat
dioptimalkan  pemanfaatannya  untuk
pertumbuhan  mikroorganisme  selama
proses  fermentasi, sehingga  akan
dihasilkan ransum dengan kualitas yang
baik untuk ayam petelur.

Performa pada ayam petelur sangat
bergantung pada kualitas ransum yang
diberikan. Evaluasi dari performa produksi
pada ayam petelur dapat dilakukan melalui
pengukuran produktivitas yang meliputi
konsumsi ransum, produksi telur, bobot
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Trichoderma sp. mampu menghasilkan
imbangan nutrien yang cukup baik untuk
memenuhi kebutuhan berproduksi pada
ayam petelur, terutama pada jumlah energi
dan protein yang dihasilkan. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengevaluasi efek dari pemberian
ransum yang mengandung limbah buah
durian hasil fermentasi menggunakan
Trichoderma sp. terhadap performa pada
ayam petelur.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan ayam
petelur Lohmann Brown berumur 38-42
minggu sebanyak 40 ekor. Ayam petelur
yang digunakan ditempatkan masing-
masing pada kandang tipe baterai dengan
susunan perlakuan secara acak. Adapun
ransum pada penelitian disusun dari
beberapa jenis bahan pakan, seperti bungkil
kedelai, meat bone meal, dedak, jagung,
minyak, limbah buah durian fermentasi

telur, serta efisiensi konversi ransum. dengan Trichoderma sp. (LBDF), premix,
Limbah buah durian yang dicampur dengan mineral mix, CaCOs, grit, lisin, dan

ampas tahu kemudian difermenasi dengan metionin.

Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan

EM PK SK LK Ca o Met Lis

BahanPakan  (aaallkg) (%) (%) (6 &) " %) (%)
Bungkil 2540 4400 350 268 129 0,69 060 247
Kedelai
MZZ} Bone 2666 5370 080 68 1030 510 151 2,03
Dedak 1.670 8,00 20,00 13,50 0,07 0,21 0,24 0,64
Jagung 3.329 8,00 3,80 1,50 0,01 0,13 0,18 0,20
Minyak 8.500 - - - - - - -
LBDF 2.043 11,13 10,92 8,15 0,32 0,07 1,12 0,50
Premix - - - - 10,00 500 10,00 10,00
Mineral Mix - - - - 32,50 1,00 - -
CaCo3 - - - - 38,00 - - -
Grit - - - - 38,00 - - -
Lisin - - - - - - - 84,00
Metionin - - - - - - - 98,50

Keterangan: PK (Protein Kasar); LK (Lemak Kasar); SK (Serat Kasar); Ca (Kalsium); P (Forfor); Lis (Lisin); Met

(Metionin)

LBDF: Limbah Buah Durian Fermentasi dengan Trichoderma sp.
Sumber: Laboratorium Nutrisi Ternak Unggas, Non-Ruminansia dan Industri Makanan Ternak, 2024
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Tabel 2. Susunan Ransum Penelitian
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Uraian PO P1 P2 P3 P4

Komposisi . 0 e
Bungkil Kedelai 14 13 12 11,5 11
Meat Bone Meal 7 7 7 7 7,5
Dedak 15,5 14 13 9,5 6,6
Jagung 54 52 49 48 46
Minyak 2 2 2 2 2,1
LBDF 0 5 10 15 20
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Mineral Mix 1 1 1 1 1
CaCo3 1,3 1,3 1,3 1,3 1,3
Grit 45 4 4 4 4
Lisin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Metionin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1

Sumber: Formulasi menggunakan metode trial and error
Tabel 3. Kandungan Nutrien Ransum Penelitian
Uraian PO P1 P2 P3 P4 Standar
Kebutuhan*

Kandungan

EM 2.768 2.753 2.714 2.711 2.702 Min. 2.700

(kkal/kg)

PK (%) 17,95 17,67 17,32 17,20 17,17 Min. 17

SK (%) 5,70 5,83 6,03 5,82 570 Max.7

LK (%) 3,75 3,90 4,10 4,01 4,00 Min. 3

Ca (%) 3,50 3,31 3,31 3,32 3,36 3,2-4,2

P (%) 0,59 0,58 0,57 0,56 0,57 Min. 0,45

Met (%) 0,47 0,52 0,56 0,60 0,65 Min. 0,35

Lis (%) 0,83 0,82 0,80 0,79 0,79 Min. 0,7

Sumber: *SNI 8290-5:2024; formulasi menggunakan metode trial and error

Desain Eksperimen

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Terdapat 5 perlakuan
dengan 4 ulangan, sehingga terdapat total
20 unit percobaan. Setiap unit percobaan
terdiri dari 2 ekor ayam petelur, dengan
total jumlah ayam petelur yang digunakan
dalam penelitian sebanyak 40 ekor. Adapun
perlakuan yang digunakan pada penelitian
sebagai berikut:
PO = Ransum tanpa kandungan limbah buah
durian fermentasi (LBDF)
P1 = Ransum dengan kandungan 5% LBDF
P2 Ransum dengan kandungan 10%
LBDF

P3
LBDF
P4
LBDF

Ransum dengan kandungan 15%

Ransum dengan kandungan 20%

Peubah yang Diamati
Parameter yang diamati dalam
penelitian ini mencakup terkait performa
pada ayam petelur sebagai berikut:
1. Konsumsi Ransum
Konsumsi ransum dapat diukur
dari selisih antara pakan yang
diberikan dengan jumlah pakan sisa,
kemudian dibagi dengan jumlah ayam
yang hidup (Effendi, 2017).
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ransum yang diberikan (g) — ransum sisa (g)
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Analisis Statistik

Konsumst Ransum (g) = Jjumlah ayam hidup (ekor)

2. Produksi Telur
Produksi telur diukur sesuali
dengan jumlah telur yang dihasilkan
dari setiap ayam pada masing-masing
perlakuan dan ulangan.

Jjumlah telur (butir)

Produksi Telur (%) = x 100%

Jjumlah ayam hidup (ekor)

3. Bobot Telur
Bobot telur diukur dengan
menimbang telur dari setiap perlakuan

dan ulangan.

bobot telur (g)

B T =
obot Telur (g) jumlah telur (butir)

4. Konversi Ransum
Konversi ransum didapat dari
hasil perbandingan total pakan yang
dikonsumsi dengan bobot telur yang
dihasilkan (Sulaiman et al., 2019).

jumlah ransum yang dikonsumsi (g)
bobot telur (g)

Konversi Ransum =

Data yang diperoleh dari penelitian
akan dianalisis dengan Sidik Ragam
(analysis of variance/ANOVA). Jika hasil
yang diperoleh memberikan perbedaan
yang nyata (P<0,05), maka dilanjutkan
perhitungan dengan menggunakan Uji
Jarak Berganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum

Berdasarkan data dari
penggunaan limbah buah durian yang
difermentasi dengan Trichoderma sp.
(LBDF) memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) dengan nilai rataan konsumsi
ransum yang beragam pada setiap
perlakuan. Nilai tertinggi dari konsumsi
ransum didapat pada pemberian LBDF
sebanyak 5% pada ransum (P1), yaitu pada
angka 100,07 g/ekor. Hasil ini sejalan
dengan penelitian lyayi (2004) dengan nilai
konsumsi ransum 111 g/ekor dengan
perlakuan pemberian tepung bungkil sawit
yang difermentasi dengan Trichoderma
viride pada ransum ayam petelur.

Tabel 4,

Tabel 4. Hasil Pengamatan Performa pada Ayam Petelur

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4

Konsumsi Ransum 99,41 100,072 98,767 80,03 69,970
(g/ekor/hari)
Produksi Telur (%) 87,50? 91,96° 94,642 85,712 71,43°
Bobot Telur
(g/butir) 59,28 59,66 58,13 59,24 58,59
Konversi Ransum 2,50 2,33 2,39 2,37 2,77

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05)
PO = Ransum tanpa kandungan limbah buah durian fermentasi (LBDF)

P1 = Ransum dengan kandungan 5% LBDF

P2 = Ransum dengan kandungan 10% LBDF
P3 = Ransum dengan kandungan 15% LBDF
P4 = Ransum dengan kandungan 20% LBDF

Nilai konsumsi ransum terbaik yang
didapat pada perakuan P1 masih jauh lebih
rendah dari standar ayam petelur strain
Lohmann Brown, yaitu berkisar antara 115

— 125 glekor  (Lohmann  Brown
Management Guide, 2021). Nilai konsumsi
ransum yang dihasilkan cenderung tidak
memiliki perbedaan yang signifikan pada
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setiap perlakuan, namun dapat dipengaruhi
dari dosis pemberian LBDF pada ransum.
Hal ini dapat dipengaruhi dari karakteristik
fisik ransum yang mengandung LBDF
dengan dosis tinggi pada P3 dan P4 yang
memengaruhi rendahnya nilai konsumsi
ransum pada P3 dan P4. Ransum yang
mengandung LBDF dengan dosis tinggi
cenderung memiliki warna yang lebih gelap
karena proses pengeringan. Unggas
memiliki respon yang lebih baik dalam
tingkat kesukaan ransum yang memiliki
warna terang dan cerah (Varianti et al.,
2017). Kemampuan ayam  dalam
mengonsumsi ransum juga dipengaruhi
dengan tingkat palatabilitas yang mencakup
aroma, rasa, dan warna pakan (Laoli, 2020).
Maka dari itu, didapatkan nilai konsumsi
ransum yang tidak berbeda jauh dari
ransum tanpa kandungan LBDF (PO)
dengan ransum yang mengandung 5%
LBDF (P1) yang memberikan hasil terbaik.

Konsumsi ransum pada ayam
petelur dapat dipengaruhi oleh kualitas
nutrien pada ransum dan tingkat
palatabilitas ransum yang diberikan. LBDF
yang digunakan sebagai campuran pada
ransum memiliki nutrien yang lebih baik
dibandingkan dengan limbah buah durian
yang tidak diberikan perlakuan apapun.
Produk fermentasi juga memiliki rasa khas
tersendiri yang cenderung disukai ternak,
serta terdapat kandungan vitamin seperti
Bl, B2, dan B12, sehingga mudah
dikonsumsi dan disukai oleh ternak
daripada bahan asal produk fermentasi
tersebut (Murugesan et al., 2005). Selama
proses fermentasi berlangsung, terjadi
penurunan kadar serat kasar untuk
meningkatkan kualitas nutrien dari limbah
buah durian dan agar mudah dikonsumsi
oleh ayam petelur. Namun, jumlahnya
cenderung masih sulit untuk dicerna oleh
ayam petelur dalam setiap perlakuan. Kadar
serat kasar yang cukup tinggi dapat
menurunkan cadangan energi dan nutrien
lain dalam tubuh  unggas untuk
mempertahankan kemampuan hidupnya,
sehingga dapat menurunkan angka
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konsumsi ransum pada unggas (Mairizal,
2008).

Produksi Telur

Berdasarkan data dari Tabel 4,
penggunaan limbah buah durian yang
difermentasi dengan Trichoderma sp.
(LBDF) memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) dengan nilai rataan produksi telur
berada pada rentang angka 50 - 90%. Nilai
tertinggi dari produksi telur dengan nilai
94,64% didapat pada pemberian LBDF
sebanyak 10% pada ransum (P2).
Tingginya nilai produksi telur yang
dihasilkan disebabkan oleh umur ayam
petelur yang digunakan pada penelitian
dalam masa puncak produksi, yaitu 38 — 42
minggu. Hasil ini menunjukkan angka yang
lebih besar dengan penelitian terdahulu,
yaitu didapat nilai produksi telur dalam
rentang 80 - 82% pada ayam petelur
berumur 38 minggu (Saputra et al., 2021).

Data yang terdapat pada Tabel 4
menunjukkan nilai tertinggi pada P2, yang
selanjutnya diikuti oleh P1, PO, P3, dan P4.
Tingginya angka produksi telur yang
didapat pada perlakuan P2 diperoleh dari
imbangan nutrien yang sesuai pada ransum,
termasuk protein, asam amino, dan energi
metabolis yang didukung juga oleh umur
puncak produksi pada ayam petelur.
Kandungan nutrien pada P2 sesuai dengan
standar kebutuhan ayam petelur pada fase
layer dan dapat dimanfaatkan secara
maksimal untuk hidup dan berproduksi.
Pada perlakuan P4 didapatkan nilai
produksi telur yang berbeda cukup jauh
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh
rendahnya kandungan energi dalam ransum
yang mengandung LBDF dengan dosis
tinggi (P4). Selain itu, juga disebabkan oleh
kandungan antinutrisi asam siklopropena
pada biji durian. Semakin banyak dosis
LBDF pada ransum maka memungkinkan
semakin tingginya kadar asam siklopropena
yang mampu menghambat fungsi lemak
pada ovarium yang akan menurunkan
produksi telur secara signifikan (Nissa,
2019).
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Kandungan nutrien pada ransum
yang diberikan sangat memengaruhi nilai
produksi  telur. Jenis nutrien yang
diperlukan untuk produksi telur adalah
kadar energi metabolis dan protein kasar
pada ransum. Pada proses fermentasi,
terdapat aktivitas dari Trichoderma sp.
dalam mengubah struktur serat kasar
menjadi zat yang lebih sederhana dan
terjadi peningkatan protein kasar pada
substrat. Semakin banyak pertumbuhan
mikroorganisme pada substrat, maka
semakin meningkat juga kadar protein pada
substrat (Nurhayati, 2020). Penggunaan
LBDF pada ransum bertujuan untuk
sumber energi dalam menunjang performa
ayam petelur. Nilai produksi telur yang
dihasilkan akan berbanding lurus dengan
jumlah kadar energi metabolis pada
ransum, semakin sesuai jumlah energi
metabolis ransum dengan kebutuhan ayam
petelur maka tingkat produksi telur akan
semakin optimal (Purnamasari, 2022).
Selain itu, juga dipengaruhi oleh
pemenuhan asam amino pada ransum.
Asam amino yang terkandung pada ransum
merupakan asal dari protein yang terdapat
pada telur melalui proses sintesis protein
pada albumin, sehingga pemenuhan asam
amino juga sangat diperlukan pada ransum
untuk mendukung produksi telur (Santosa
et al., 2016, Tugiyanti et al., 2017).

Bobot Telur

Berdasarkan data dari Tabel 4,
penggunaan limbah buah durian yang
difermentasi dengan Trichoderma sp.
(LBDF) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan (P>0,05) terhadap bobot telur
yang dihasilkan. Angka bobot telur
tertinggi pada penelitian terdapat pada
angka 59,66 g/ekor dengan perlakuan P1
(penggunaan LBDF sebanyak 5% dalam
ransum). Bobot telur yang dihasilkan
termasuk ke dalam telur berukuran sedang,
karena berada pada rentang 50 - 60 gram
(SNI, 2023). Angka terbesar yang didapat
juga masih cenderung lebih rendah jika
dibandingkan dengan standar Lohmann
Brown Management Guide (2021), yaitu
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sebesar 63 gram pada ayam petelur yang
berumur 38 minggu.

Penggunaan LBDF hingga dosis
pemberian 20% pada ransum tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
bobot telur karena bobot yang dihasilkan
tidak memiliki perbedaan yang cukup
signifikan. Selain itu, imbangan kadar
nutrien yang terkandung pada setiap
perlakuan juga tidak memiliki perbedaan
yang jauh. Faktor penting dalam ransum
yang mampu memengaruhi berat telur
secara signifikan adalah kadar protein dan
asam amino pada pakan (Saputra et al.,
2016). Kadar asam amino pada ransum
diperlukan dalam proses sintesis protein
yang berperan membentuk albumin dan
kuning telur (Tugiyanti, 2017). Pada
ransum yang digunakan, terdapat kadar
asam amino lisin dan metionin yang sesuai
dengan standar kebutuhan ayam petelur
dengan perbedaan jumlah yang tidak terlalu
jauh pada setiap perlakuan dari PO sampai
P4, sehingga dapat memengaruhi bobot
telur secara signifikan.

Faktor genetik tidak terlepas dari
bobot telur yang dihasilkan, juga mencakup
genetik, strain, serta usia pada ayam yang
sedang berproduksi. Ayam dengan bobot
tubuh  yang lebih  besar  mampu
menghasilkan telur dengan bobot yang
lebih tinggi dibandingkan dengan ayam
yang bobotnya lebih kecil (Hartono, 2015).
Selain itu, umur ayam petelur Lohmann
Brown yang lebih tua juga cenderung
menghasilkan bobot yang lebih besar
(Abbas et al., 2021). Umur ayam petelur
yang lebih tua mampu menghasilkan bobot
telur yang lebih besar dikarenakan
optimalnya fungsi dari saluran dan organ
pencernaan.

Konversi Ransum

Berdasarkan data dari Tabel 4,
penggunaan limbah buah durian yang
difermentasi dengan Trichoderma sp.
(LBDF) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan (P>0,05) terhadap konversi
ransum yang dihasilkan. Angka yang
didapat untuk konversi ransum terbaik yang
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dihasilkan berada pada angka 2,33 dengan
perlakuan penggunaan LBDF sebanyak 5%
dalam ransum (P1). Angka konversi
ransum yang dihasilkan memiliki arti
bahwa pemberian ransum menunjukkan
tingkat efisiensi yang cukup baik dalam
tubuh ayam petelur untuk mempertahankan
performanya dalam berproduksi.
Pengunaan LBDF pada ransum
tidak  memberikan  pengaruh  yang
signifikan ~ pada  konversi  ransum
disebabkan oleh tidak seimbangnya antara
nilai konsumsi ransum dan bobot telur yang
didapat, sehingga nilai konversi ransum
kurang optimal. Penggunaan LBDF hingga
taraf 15% pada ransum  masih
menghasilkan nilai yang cukup baik dalam
konversi  ransum  dikarenakan pada
umumnya ayam petelur berumur 32 — 44
minggu pada umumnya menghasilkan
angka konversi ransum pada rentang 2,3 —
2,5 (Utomo, 2017). Nilai antar perlakuan
yang didapat juga cenderung tidak berbeda
jauh hingga dosis penggunaan LBDF
sebanyak 15%, namun cukup berbeda jauh
pada P4 atau dosis penggunaan LBDF
sebanyak 20% pada ransum, yaitu didapat
nilai konversi ransum sebesar 2,77.
Kualitas pakan menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi nilai dari
konversi pakan. Apabila kualitas pakan
semakin baik, maka nilai konversi ransum
akan semakin kecil, begitupun sebaliknya
(Amrullah et al., 2003). Penggunaan LBDF
pada ransum dengan dosis tinggi pada P4
memiliki kadar energi yang semakin
rendah, sehingga menurunkan nilai
produksi telur secara signifikan untuk
menghasilkan angka konversi ransum yang
baik. Ransum yang mengandung LBDF
dengan dosis tinggi tidak  dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh ayam
petelur, sehingga dapat menghasilkan nilai
konversi ransum yang tinggi. Nilai konversi
ransum yang diperoleh dapat menadi acuan
baik atau buruknya kualitas pakan yang
akan dimanfaatkan secara efisien oleh
ayam petelur dengan hasil nilai konversi
ransum yang rendah (Djulardi, 2018).
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KESIMPULAN

Penggunaan limbah buah durian yang
difermentasi dengan Trichoderma sp.
(LBDF) dalam ransum memiliki pengaruh
yang signifikan (P<0,05) terhadap
konsumsi ransum dan produksi telur pada
ayam petelur. Namun, penggunaan LBDF
hingga dosis 20% pada ransum tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
(P>0,05) terhadap bobot telur dan nilai
konversi ransum. Penggunaan LBDF pada
ransum ayam petelur dengan dosis 10%
(P2) memberikan pengaruh paling optimal
dalam nilai konsumsi ransum, bobot telur,
dan konversi ransum, sedangkan untuk
produksi telur yang paling optimal
dihasilkan  dari  penggunaan LBDF
sebanyak 10% dalam ransum (P2).
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